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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Analisis Risiko Investasi terhadap Return Saham pada Sub Sektor
Makanan dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan judgment
sampling pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi sederhana dengan Teknik IBM SPSS
versi 21.0. Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Risiko Investasi/Pasar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return Saham pada Perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa jika risiko investasi semakin tinggi, maka return saham juga akan semakin tinggi pada perusahaan tersebut
selama tahun penelitian.

Kata Kunci: Risiko Investasi dan Return Saham

Abstract

The purpose of this study was to determine the Investment Risk Analysis of Stock Returns in the Food and Beverage
Sub Sector in the Indonesia Stock Exchange. This type of research is quantitative. The data source used in this study is
secondary data. Data collection techniques using judgment sampling in food and beverage sub-sector companies
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The data analysis technique used in the study is simple regression
analysis with IBM SPSS version 21.0. Hypothesis testing results state that Investment / Market Risk has a positive and
significant effect on Stock Returns on food and beverage companies on the Indonesia Stock Exchange. This can be
explained that if the investment risk is higher, then stock returns will also be higher in the company during the
research year.
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan investor berinvestasi adalah untuk mendapatkan return. Tanpa
adanya tingkat keuntungan yang dinikmati dari suatu investasi, tentunya investor tidak
akan melakukan investasi. Jadi semua investasi mempunyai tujuan utama mendapatkan
return (Ang, 1997 dalam V Wulandari, 2013). Dengan semakin meningkatnya dividen
yang diterima oleh para pemegang saham akan menjadi daya tarik tersendiri untuk tetap
menanamkan sahamnya dan para calon investor untuk menanamkan sahamnya ke
dalam perusahaan tersebut. Hal ini akan mendorong peningkatan harga saham yang
pada akhirnya akan meningkatkan return saham yang akan diterima para investor.
(Muttaqin, 2019 ; Rahmadhani, 2019).

Dalam kenyataannya hampir semua investasi mengandung unsur ketidakpastian
atau risiko. Investor tidak mengetahui secara pasti hasil yang akan diperoleh dari
investasinya. Yang dapat dilakukan oleh para investor adalah memperkirakan berapa
keuntungan (return) yang diharapkan dari investasi dan seberapa jauh hasil yang
sebenarnya akan menyimpang dari hasil yang diharapkan. Pilihan investasi tidak dapat
hanya mempertimbangkan return yang diharapkan tetapi juga tingkat risiko yang akan
dihadapi. (Sari, 2018 ; Prayudi & [lhammi, 2015).

Risiko Investasi adalah besar kecilnya akibat dari berinvestasi. Hubungannya
adalah semakin besar kemungkinan investasi kita mendapatkan hasil yang rendah atau
rugi, dapat dikatakan investasi kita berisiko. Risiko sistematis adalah risiko yang tidak
dapat dihilangkan melalui diversifikasi. Risiko sistematis dari suatu sekuritas atau
portofolio dapat diukur dengan beta. Beta saham individual menunjukkan seberapa
besar dan seberapa kecil tingkat perubahan return pasar terhadap return yang diberikan
oleh perusahaan. Semakin tinggi risiko sistematis atau beta, maka akan berpengaruh
terhadap return saham. Teori pasar modal menekankan hubungan antara risiko dan
tingkat pengembalian investasi (return saham). Hubungan risiko pasar dan tingkat
pengembalian (return) ini bersifat linier dan searah. Artinya semakin besar risiko maka
semakin besar pula return. (Dalimunthe, 2015 ; Anshari, 2016).

Sejak 2014 hingga 2018, harga saham PT Indofood CBP Sukses Makmur terus
mengalami kenaikan, lain halnya dengan Induk perusahaannya yaitu Indofood Sukses
Makmur Tbk yang mengalami fluktuasi dalam perjalanan harga sahamnya, namun secara
keseluruh sejak 2014 ke 2018 harga saham naik dari 6,750 ke 7,450.

Data perdagangan Bursa Efek Indonesia (BEI), pukul 11.04 WIB Senin
(14/10/2019), mencatat saham INDF naik 0,98% di level Rp 7.725/saham dengan
penguatan dalam 6 bulan terakhir sebesar 23%. Adapun year to date saham INDF
menguat hanya 4% dengan kapitalisasi pasar INDF sebesar Rp67,83 triliun. Pihak asing
hari ini masuk Rp 5,31 miliar dan 6 bulan terakhir asing memborong Rp 318 miliar di
semua pasar. Di sisi lain, saham anak usahanya yakni ICBP juga naik tipis 0,22% pada
perdagangan, dimana cenderung stagnan di level Rp 11.650/saham. Dalam 6 bulan
terakhir saham ICBP naik 26% dan year to date saham ICBP naik 11,48% dengan
kapitalisasi pasar Rp 136 triliun. Pihak asing hari ini masuk ke saham ICBP sebesar Rp
3,28 miliar di pasar reguler dan 6 bulan terakhir asing belanja (net buy) Rp 289 miliar
juga di pasar reguler. Akhir September 2019, satu sentimen bagi saham Grup Salim ialah
berakhirnya kontrak Pepsi dengan PT Anugerah Indofood Barokah Makmur (AIBM),
anak usaha ICBP. Berakhirnya kontrak tersebut mengakibatkan berkurangnya total
pendapatan ICBP meskipun harga saham naik. (Dalimunthe, 2018 ; Rahmadhani, 2019).

Keadaan kedua perusaahan Indofood ini memperlihatkan bahwa investor harus
mempertimbangkan keadaan saham mereka dengan menarik sahamnya kembali atau
menambah tanam sahamnya terhadap kedua perusahaan makanan dan minuman
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terlikuid di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan Latar belakang masalah di atas, maka
peneliti mengambil judul “Analisis Risiko Investasi Terhadap Return Saham Pada Sub
Sektor Makanan Dan Minuman Di Bursa Efek Indonesia”. (Tarigan Dkk, 2020).

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian pada penelitian ini ialah jenis kuantitatif, jenis penelitian Data
kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur (measurable) atau dihitung secara
langsung sebagai variabel angka atau bilangan. Dalam penelitian ini penulis
menggunakan data sekunder. Data sekunder adalah jenis data yang diperoleh dan digali
melalui hasil pengolahan pihak kedua dari hasil penelitian lapangannya, baik berupa
data kualitatif maupun kuantitatif (Teguh, 2004). Teknik pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah judgment sampling. Judgment sampling
merupakan pengambilan sampel yang dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang ada
pada responden.

Metode analisis yang digunakan ialah dengan SPSS for Windows versi 21.0, data
yang digunakan untuk menguji variabel pada penelitian ini terdiri dari: Menurut
Sugiyono (2016) Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum
atau generalisasi. Uji Asumsi Klasik yang digunakan dalam penelitan ini dengan uji
normalitas dan uji heterokedastisitas.

Pada penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah analisi regresi sederhana.
Menurut Jonathan Sarwono, 2006, Analisis regresi sederhana ialah megestimasi
besarnya koefisien-koefisien yang dihasilkan dari persamaan yang bersifat linier yang
melibatkan 1 (satu) variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya nilai
variabel tergantung. Persamaan regresi sederhana adalah sebagai berikut: Y = a + bX +e

Uji t pada dasarnya menunjukkan sebarapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual terhadap variabel dependen.Koefisien determinasi (R2)
dipergunakan untuk mengetahui presentase perubahan variabel tidak bebas (Y) yang
disebabkan oleh variabel bebas (X).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Software SPSS Versi 21.0. Berikut tabel data
perhitungan yang diaplikasikan pada SPSS, sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Perhitungan Variabel

Emiten Tahun Risiko Pasar (X) Return Saham (Y)
ICBP Des 2009 14.68 2.82
ICBP Des 2010 11.53 0.32
ICBP Des 2012 7.10 0.64
ICBP Des 2014 711 0.51
ICBP Des 2018 11.07 0.17

INDF Des 2009 14.54 2.92 |
INDF Des 2012 8.18 0.31
INDF Des 2010 11.86 0.40
INDF Des 2013 10.08 0.16
WILMAR Des 2009 8.65 113
WILMAR | Des 2010 0.19 -0.15
WILMAR | Des 2011 8.06 -0.14
WILMAR | Des 2015 7.65 -0.10
WILMAR | Des 2016 3.36 1.01
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Sumber: Data diolah Peneliti

Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 2 Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
RISIKO PASAR 14 .19 14.68 8.8614 3.94993
RETURN SAHAM 14 -.15 D.92 7143 99103
Valid N (listwise) 14

Berdasarkan Tabel di atas diketahui partisipasi Return saham pada perusahaan makanan dan
minuman di Bursa Efek Indonesia, sebagai berikut:

1. Diketahui Risiko Investasi/Pasar (X) dengan skor minimum adalah 0.19 milik Wilmar
Tbk (CEKA) tahun 2010, dan skor maksimum adalah 14.68 milik Indofood CBP Tbk
(ICBP) tahun 2009. Rata-rata Risiko Investasi/Pasar bernilai 8.86 dan Std Deviasi 3.94.

2. Diketahui Return Saham (Y) dengan skor minimum adalah -0.15 milik Wilmar Tbk
(CEKA) tahun 2010, dan skor maksimum adalah 2.92 milik Indofood Sukses Makmur
Tbk (INDF) tahun 2019. Rata-rata Return Saham bernilai 0.7143 dan Std Deviasi 0.99.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Tabel 3. Uji Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar
dized Residual
N 14
Mean .0000000
Normal Parameters?” Std. Deviation | 81272538
Absolute 213
Most Extreme Differences Positive 213
Negative -145
Kolmogorov-Smirnov Z .798
Asymbp. Sig. (2-tailed) .548

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Perhatikan bahwa berdasarkan Tabel di atas. diketahui nilai Asymp.Sig. (2-tailed) pada uji
kolmogorov-smirnov sebesar 0,548. Hal tersebut menyatakan bahwa nilai signifikansi data lebih
besar dari 0,05. Maka asumsi normalitas terpenubhi.

2. Uji Heteroskedastistas
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Histogram
Dependent Variable: RETURN SAHAM
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Gambuar 1. Grafik Histogram
Berdasarkan Gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik histogram memberikan pola distribusi
yang melenceng ke kanan yang artinya adalah data berdistribusi normal sehingga dapat
disimpulkan bahwa model regresi memenugi asumsi normalitas, sehingga penelitian dapat
dilanjutkan.
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: RETURN SAHAM
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Gambar 3. Normal P-Plot
Berdasarkan Gambar di atas dapat dilihat bahwa gambar Normal P-Plot menunjukkan titik-titik
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi
memenugi asumsi normalitas.

Uji Hipotesis

Analisis Regresi Sederhana
Tabel 4. Uji Hipotesis

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) -558 573 -974 349
RISIKO PASAR 144 .059 572 2417 032

Dimana hasil yang ditunjukkan pada uji dibawah ini sebagai berikut :
Y =-0.558 + 0.144Risiko Pasar + e
Interpretasi dari model regresi linier berganda di atas adalah :

5
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1. a =-0.558. Nilai konstanta sebesar -0.558 menunjukkan apabila tidak ada pergerakan
pada variabel independen, maka nilai konstanta adalah sebesar -0.558.

2. bl =0.144. Apabila nilai Beta Risiko Pasar naik sebesar 1 satuan maka, nilai Risiko Pasar
sebesar 0.144 dengan asumsi variabel Return Saham adalah konstan.

Uji Partial (Uji t)

Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat o = 5%, dengan nilai t untukn =14 -1 =13

adalah 2.160 (ttabel). Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan mengenai hasil uji hipotesis
secara parsial dari variabel independen sebagai berikut :
Nilai thitung variabel X1 diperoleh sebesar 2.417 lebih besar dari ttabel 2.160 (Lampiran)
dengan tingkat signifikansi sebesar 0.032 < 0.05, maka hipotesis pertama yang diajukan ditolak.
Hal ini berarti bahwa risiko investasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham
pada taraf signifikan a = 5%.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel 5. Koefisien Determinasi

Model Summary®
Model R |RSquare IAdjusted R SquarefStd. Error of the[Durbin-Watson
Estimate
1 5722 327 271 .84591 2.513

a. Predictors: (Constant), RISIKO PASAR
b. Dependent Variable: RETURN SAHAM

Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R-squared) adalah sebesar 0,327 yang
artinya sebesar 32,7%, perubahan-perubahan dalam return saham dapat dijelaskan oleh
perubahan-perubahan dalam variabel bebas penelitian yaitu risiko investasi/pasar, sedangkan
selebihnya yaitu 67,3% dijelaskan oleh faktor variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model
penelitian ini.

Pembahasan

Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa risiko investasi/pasar berpengaruh positif
dan signifikan terhadap return saham pada Perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek
Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan bahwa jika risiko investasi semakin tinggi, maka return
saham juga akan semakin tinggi pada perusahaan tersebut selama tahun penelitian. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Hikmah Niar (2015) yang dalam penelitiannya
menyatakan bahwa Risiko Pasar/market risk/ beta berpengaruh secara parsial terhadap return
saham. Hal ini sesuai dengan teori-teori yang dikemukakan sebelumnya, dimana teori
mengatakan bahwa semakin tinggi market risk/ beta, maka semakin tinggi pula return saham
yang didapatkan perusahaan. Begitu juga dengan Dini Prasetyani (2016) yang menyatakan
bahwa secara parsial risiko pasar/market risk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
return saham.

Namun berbeda dengan penelitian Artaya Bagus Sri (2014) yang menyatakan bahwan
Risiko Investasi Berpengaruh Negatif Tidak Signifikan Terhadap Return Saham. Begitu juga
dengan Martha Cesaria (2017) yang menyatakan bahwa Risiko Pasar/Market Risk tidak
berpengaruh signifikan terhadap Return Saham,

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapat kesimpulan sebagai
berikut: Hasil pengujian hipotesis menyatakan bahwa Risiko Investasi/Pasar melalui
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metode CAPM berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham pada
Perusahaan makanan dan minuman di Bursa Efek Indonesia. Hal ini dapat dijelaskan
bahwa jika risiko investasi semakin tinggi, maka return saham juga akan semakin tinggi
pada perusahaan tersebut selama tahun penelitian.
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